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Perkembangan,  penemuan,  dan  perubahan  teknologi  yang  pesat  seperti  sekarang  ini  membuat 
perkembangan gaya hidup m asyarakat luas menjadi praktis. Hal ini tentu membuat setiap perusahaan 
menciptakan berbagai produk yang inovatif dan bervariatif dengan merek yang kuat agar dapat dikenal. 
Merek yang kuat dapat  mengubah keputusan konsumen untuk selalu menggunakan produk tersebut. 
Nama, jenis dan bentuk dari suatu produk umumnya dicerminkan dari mereknya. Karena itulah merek 
menjadi salah satu prioritas dalam meluncurkan atau mempertahankan konsistensi satu produk. Untuk 
menanamkan sebuah merek yang kuat perusahaan perlu menerapkan ekuitas merek (brand equity) 
dimana ekuitas merek dapat menggambarkan seberapa besar suatu merek yang dikenal oleh 
konsumen. Tujuan  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  pengaruh  kesadaran merek,  
persepsi  kualitas  dan  asosiasi  merek serta dan loyalitas merek (brand loyalty)  terhadap  keputusan  
pembelian. Rancangan penelitian ini adalah penelitian ekploratif dengan menganalisis data primer 
secara kualitatif. Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  masyarakat yang  berada  di  kota 
Medan  yang  memiliki  Ponsel merek  Samsung dengan  pendidikan terakhir tamat SLTA.  Sampel 
dalam penelitian ini adalah 408 orang responden yang membeli ponsel merek Samsung  yang  diambil  
secara  accidental  sampling.  Teknik Pengumpulan  data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 
Pemilihan  responden  dilakukan  dengan  cara  convenience  sampling. Analisis  Data  menggunakan  
metode  deskriptif,  spearman  brown,  uji  cohran, importance dan  performance analysis, rata-rata 
hitung (mean), standar deviasi, dan proporsi, uji R, uji F, uji T 
 





Semakin berkembangnya teknologi yang 
modern membuat perkembangan gaya hidup 
masyarakat luas menjadi praktis. Hal ini tentu 
membuat setiap perusahaan menciptakan 
berbagai produk yang inovatif dan bervariatif 
dengan merek yang kuat agar dapat dikenal. 
Merek yang kuat dapat mengubah keputusan 
konsumen untuk selalu menggunakan produk 
tersebut. Nama, jenis dan bentuk dari suatu 
produk umumnya dicerminkan dari mereknya. 
Karena itulah merek menjadi salah satu 
prioritas dalam meluncurkan atau 
mempertahankan konsistensi satu produk. 
Untuk menanamkan sebuah merek yang kuat 
perusahaan perlu menerapkan ekuitas merek 
(brand equity) dimana ekuitas merek dapat 
menggambarkan seberapa besar suatu merek 
yang dikenal oleh konsumen. Suatu merek 
perlu dikelola dengan cermat agar ekuitas 
merek tidak  mengalami  penyusutan.  Menurut  
A. Aaker  (2008),  ekuitas  dapat  menciptakan  
nilai  bagi  konsumen  dan  bagi  perusahaan.  
Tugas  diatas  memerlukan  investasi  yang  
terus  menerus  dalam  litbang,  periklanan  
yang  cerdik, pelayanan konsumen dan 
perdagangan yang prima (Kotler, 2009). 
Menurut  Durianto  dkk  (2004),  ekuitas  merek  
dapat  dikelompokkan  kedalam  empat  
kategori,  yaitu  kesadaran  merek,  asosiasi  
merek,  persepsi  kualitas dan loyalitas merek. 
Salah satu usaha untuk menarik konsumen 
produk ponsel yaitu  dengan  pengenalan  
merek.  Menggambarkan  keberadaan sebuah 
merek  ponsel di dalam pikiran konsumen yang 
telah  terpengaruh  oleh  aktivitas  promosi  
yang  terintergrasi  dan  meningkatkan  
kesadaran merek adalah suatu keberhasilan 
merek ponsel dalam rangka  memperluas 
pasar. Apabila  konsumen  puas  dengan  
kualitas  sebuah ponsel,  maka  perusahaan  
tersebut  harus  mempertahankan  
konsumennya  supaya  tidak  berpindah  pada  
produk  perusahaan  pesaing.  Usaha  yang  
dijalankan  yaitu  dengan cara menciptakan 
loyalitas merek.  Loyalitas  merek  merupakan  
suatu  keterkaitan  pelanggan  kepada  sebuah  
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merek. IGusti (2010) meneliti tentang analisis 
ekuitas merek simpati telkomsel di kota 
Denpasar menyatakan bahwa persepsi 
konsumen pada elemen brand awareness 
menempatkan simpati telkomsel memiliki Top 
of Mind 57,75 %. Persepsi pelanggan terhadap 
brand association memiliki brand image yang di 
dalamnya terkandung asosiasi-asosiasi 
variabel atribut produk, atribut tak berwujud, 
manfaat bagi pelanggan, penggunaan dan 
kelas produk. Persepsi kualitas produk 
simPATI Telkomsel menunjukkan performance 
yang lebih rendah. Persepsi loyalitas merek 
sangat baik yakni committed buyer mempunyai 
nilai 74,9 %. Medan  merupakan salah satu 
kota dengan segmentasi pasar potensial 
terhadap perkembangan smartphone terbaru, 
apalagi masyarakat kota Medan banyak yang 
menggunakan ponsel samsung. Masalah yang 
sering dihadapi warga dalam  dalam 
menggunakan ponsel merek yang lain seperti 
daya tahan baterai yang rendah, resolusi 
kamera,  kualitas jaringan dari ponsel yang 
kurang dan berpengaruh terhadap suara yang 
tidak jelas ketika melakukan panggilan. Untuk 
itu ponsel samsung hadir dengan segala 
keunggulan seperti daya tahan baterai yang 
lama, kualitas jaringan yang baik terhadap 






Menurut Kotler dan keller (2009) 
Pemasaran adalah satu fungsi organisasi dan 
seperangkat proses untuk menciptakan, 
mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai 
kepada pelanggan dan mengelola hubungan 
pelanggan dengan cara yang menguntungkan 
organisasi dan para pemilik sahamnya. 
Bauran Pemasaran 
Menurut Kotler (2009) bauran pemasaran 
adalah seperangkat taktik pemasaran yang 
dapat dikontrol meliputi produk, harga, tempat, 
dan promosi yang dipadukan perusahaan untuk 
menciptakan respon dari target marketnya. 
Produk  
Produk adalah segala sesuatu yang dapat 
ditawarkan kepasar untuk mendapatkan 
perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi 
dan yang dapat memuaskan keinginan atau 
kebutuhan (Abdullah, 2009). 
Atribut Produk 
Pengembangan suatu produk mencakup 
penetapan manfaat yang ditawarkan produk itu. 
Manfaat ini dikomunikasikan dan disampaikan 
oleh atribut  produk seperti mutu, sifat, dan 
rancangan. Keputusan atas atribut sangat 
mempengaruhi reaksi konsumen terhadap 
suatu produk Abdullah et al (2012). 
Merek 
Merek adalah tanda yang berupa gambar, 
nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan 
warna, atau kombinasi, dari unsur-unsur 
tersebut yang memiliki daya pembeda dan 
digunakan dalam kegiatan perdagangan 
barang atau jasa (Tjiptono, 2011) 
Ekuitas Merek 
Ekuitas merek adalah nilai tambah yang 
diberikan pada produk dan jasa Ekuitas merek 
dapat tercermin dalam cara konsumen berpikir, 
merasa, dan bertindak dalam hubungannya 
dengan merek, dan juga harga, pangsa pasar, 
dan profitabilitas yang diberikan merek bagi 
perusahaan. (Kotler dan Keller, 2009) 
Elemen – Elemen Ekuitas Merek 
Menurut (Tjiptono, 2011)  elemen atau 
unsur ekuitas merek terdiri dari atas empat 
kategori: kesadaran merek (brand awareness), 
persepsi kualitas (perceived quality), asosiasi 
merek (brand association), dan loyalitas merek 
(brand loyalty). Kesadaran merek (brand 
awareness) 
Nilai Ekuitas Merek 
Menurut Kotler dan Keller (2009) 
menyatakan bahwa merek yang dimiliki oleh 
perusahaan akan menjadi kuat bila memiliki 
ekuitas merek yang kuat juga. Ekuitas merek 
yang kuat akan memberikan nilai kepada 
pelanggan maupun kepada perusahaan. 
Segmentasi Pasar 
Segmentasi pasar adalah 
pengelompokkan pasar menjadi kelompok-
kelompok konsumen yang homogen, dimana 
tiap kelompok (bagian) dapat dpilih sebagai 
pasar yang dituju (ditargetkan) untuk 





Penelitian dilaksanakan pada beberapa 
lokasi dikota Medan yang akan dipilih secara 
acak. Terutama kepada sentra pengguna 
ponsel samsung disuatu komunitas. 
Populasi 
Dalam membuat sebuah penelitian, kita 
harus mengetahui objek yang akan diteliti dan 
menentukan populasi serta sampel dari objek 
penelitian tersebut. Populasi merupakan 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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(Sugiyono, 2007). Populasi dalam penelitian ini 
adalah Seluruh penduduk kota Medan 
berjumlah 2.122.804 (BPS Propsu, 2014). 
Sedangkan  kriteria  yang  dijadikan  
populasi  adalah  (1)  masyarakat  yang  
berdomisili di kota Medan, (2) memiliki 
penghasilan, (3) tamatan SLTA, (4)  memiliki 
ponsel Samsung.  Pertimbangan bahwa 
populasi yang ada sangat luas  dan besar 
jumlah dan cakupannya sehingga  tidak 
memungkinkan untuk meneliti  seluruh populasi 
yang ada, maka dilakukan pengambilan 
sampel. 
Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah atau 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu, maka kita dapat dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus benar-benar 
representatif (mewakili). Sedangkan menurut 
Sinulingga (2011) sampel adalah sebuah 
subset dari populasi, sebuah subset terdiri dari 
sejumlah elemen dari populasi ditarik sebagai 
sampel melalui suatu mekanisme tertentu dari 
dengan tujuan tertentu. Penentuan jumlah 
sampel penelitian menggunakan teknik 
pengambilan sampel secara teknik accidental  
sampling / Convenience sampling adalah non-
probabilitas sampling teknik dimana subyek 
dipilih karena aksesibilitas nyaman dan 
kedekatan mereka kepada peneliti, Accidental 
artinya (salah satu yang cocok dengan 
pengambilan sampel) adalah tidak secara 
sengaja, atau secara kebetulan. Alasan 
menggunakan teknik accidental  sampling 
adalah karena sampel yang dipilih dengan 
pertimbangan kemudahan, akan sangat ideal 
untuk menguji seluruh penduduk, tetapi dalam 
banyak kasus, populasi terlalu besar sehingga 
mustahil untuk menyertakan setiap individu. Ini 
adalah alasan mengapa para peneliti sebagian 
besar bergantung pada teknik sampling seperti 
pengambilan sampel kenyamanan, yang paling 
umum dari semua teknik sampling. Banyak 
peneliti lebih memilih teknik sampling karena 
cepat, murah, mudah dan subyek yang 
tersedia. Sampel yang dipilih secara acak 
adalah 408 sampel, mengingat anggaran kecil 
dan waktu yang terbatas, peneliti memilih 
ukuran sampel 408 orang,  faktor kenyamanan 
hanyalah salah satu tempat unit yang dipilih 
untuk dimasukkan dalam sampel yang paling 
mudah untuk mengakses. 
Hubungan antara kedua variabel 
digambarkan pada Kerangka konseptual 



















Gambar 1. Kerangka konseptual 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Adapun kesimpulan dari penelitian adalah 
sebagai berikut: Ponsel yang banyak 
dipergunakan responden adalah ponsel 
Samsung merek Samsung chat.. Hasil uji R 
dan R square menunjukkan angka 0,8 dan 0,64 
artinya ada hubungan yang kuat antar variable 
independen dan dependen serta porsentase  
sumbangan pengaruh variabel independen  
terhadap variabel dependen  sebesar 64%. 
Dari uji F diperoleh ada pengaruh secara 
signifikan antara 4 variabel independen  secara 
bersama-sama terhadap  Ekuitas (dependen).  
Dari uji T diperoleh pernyataan Pemutar musik 
ponsel Samsung berkualitas  = 3,498; (Batere 
ponsel Samsung tahan lama) = 2,849 (Saya  
merasa  lebih  percaya  diri  ketika 
menggunakan ponsel merek Samsung) ; = 
2,549  ; (Saudara/i  bangga  menggunakan   
ponsel Samsung) = 6,816 ; (Saya  lebih  
menyukai  produk  ponsel  samsung 
dibandingkan dengan produk  merek lain) = 
2,714. Ternyata jawaban kebanggaan 
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mengunakan ponsel Samsung merupakan 
yang tertinggi dalam ekuitas merek, artinya 
responden memilih ponsel Samsung lebih 






Adapun kesimpulan dari penelitian adalah 
Ponsel yang banyak dipergunakan responden 
adalah ponsel Samsung merek Samsung chat. 
Hasil uji R dan R square menunjukkan angka 
0,8 dan 0,64 artinya ada hubungan yang kuat 
antar variable independen dan dependen serta 
porsentase  sumbangan pengaruh variabel 
independen  terhadap variabel dependen  
sebesar 64%. Dari uji F diperoleh ada 
pengaruh secara signifikan antara 4 variabel 
independen  secara bersama-sama terhadap  
Ekuitas (dependen). Dari uji T diperoleh 
pernyataan Pemutar musik ponsel Samsung 
berkualitas  = 3,498; (Batere ponsel Samsung 
tahan lama) = 2,849 (Saya  merasa  lebih  
percaya  diri  ketika menggunakan ponsel 
merek Samsung) ; = 2,549  ; (Saudara/i  
bangga  menggunakan   ponsel Samsung) = 
6,816 ; (Saya  lebih  menyukai  produk  ponsel  
samsung dibandingkan dengan produk  merek 
lain) = 2,714. Ternyata jawaban kebanggaan 
mengunakan ponsel Samsung merupakan 
yang tertinggi dalam ekuitas merek, artinya 
responden memilih ponsel Samsung lebih 
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